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Abstrak

Transformasi rantai pasokan menuju model ekonomi sirkular (Circular Economy/CE) menjadi
strategi kunci dalam menghadapi krisis keberlanjutan akibat praktik ekonomi linier. CE
menawarkan paradigma baru yang menyeimbangkan pencapaian ekonomi dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Namun, implementasi Circular Supply Chain (CSC) masih
menghadapi tantangan, khususnya dalam hal evaluasi dan pengukuran kinerja. Salah satu
hambatan utama adalah belum adanya kesepakatan terkait indikator yang mampu menilai
keberlanjutan secara menyeluruh di tingkat rantai pasokan. Penelitian ini mengkaji peran
akuntansi berkelanjutan sebagai sistem informasi strategis untuk mendukung transparansi dan
akuntabilitas pengukuran kinerja CSC. Melalui studi literatur, penelitian ini memetakan indikator
CE yang digunakan dalam kajian akademik dan praktik industri. Hasilnya menunjukkan bahwa
indikator yang ada masih terfragmentasi dan belum sepenuhnya mengintegrasikan dimensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sebagai kontribusi, penelitian ini mengusulkan dua indikator
komposit yang dirancang untuk memberikan gambaran kinerja CSC secara lebih holistik.
Kerangka ini diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
mendorong transisi menuju rantai pasokan sirkular yang berkelanjutan.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Rantai Pasokan Sirkular, Akuntansi Berkelanjutan, Indikator
Kinerja.

Abstract

Supply chain transformation towards a circular economy (CE) model is a key strategy in
addressing the sustainability crisis caused by linear economic practices. CE offers a new
paradigm that balances economic achievement with social and environmental responsibility.
However, the implementation of Circular Supply Chain (CSC) still faces challenges, especially
in terms of performance evaluation and measurement. One of the main obstacles is the lack of
agreement on indicators that can assess sustainability comprehensively at the supply chain level.
This study examines the role of sustainable accounting as a strategic information system to
support transparency and accountability in CSC performance measurement. Through a literature
study, this study maps CE indicators used in academic studies and industry practices. The results
show that existing indicators are still fragmented and have not fully integrated economic,
environmental, and social dimensions. As a contribution, this study proposes two composite
indicators designed to provide a more holistic picture of CSC performance. This framework is
expected to support more effective decision-making and encourage the transition towards a
sustainable circular supply chain.

Keywords: Circular Economy, Circular Supply Chain, Sustainable Accounting, Performance
Indicators.

1. PENDAHULUAN
Sejak revolusi industri pertama, rantai pasokan telah beroperasi berdasarkan paradigma linier
yang menekankan ekstraksi dan penggunaan sumber daya alam secara tidak berkelanjutan.

AKUNTANSI BERKELANJUTAN DALAM EVALUASI DAN PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOKAN SIRKULAR


http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
mailto:helmifallah@gmail.com

264

RA

Jurnal Riset Akuntansi Politala e-ISSN: 2656-7652
Vol. 8 No. 2, Juli 2025, pp. 263-276 p-1SSN: 2715-4610
http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

Model produksi dan konsumsi ini telah menyebabkan kerusakan ekologis yang parah dan tidak
dapat dipulihkan. Penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah dari total emisi gas rumah kaca
dan lebih dari 90% kehilangan keanekaragaman hayati serta sumber daya air terkait erat dengan
ekstraksi dan pemrosesan sumber daya alam (Bressanelli et al., 2019; Kazemi et al., 2019;
European Commission, 2020). Kondisi ini memicu kebutuhan akan paradigma baru yang
berkelanjutan, yang kemudian dikembangkan menjadi konsep Ekonomi Sirkular (CE). CE
bertujuan untuk membalikkan pola pembangunan yang tidak berkelanjutan sekaligus
menciptakan kemakmuran jangka panjang (Fitch-Roy et al., 2020). Dalam paradigma ini, setiap
aktivitas ekonomi harus memaksimalkan fungsi ekosistem dan kesejahteraan manusia (Murray et
al., 2017). Dengan demikian, batas-batas keberlanjutan lingkungan didorong maju, dan produk
didesain ulang agar memungkinkan hubungan yang sinergis antara sistem ekologi, pertumbuhan
ekonomi, dan kesejahteraan sosial.

Sirkularitas yang lebih tinggi dalam penggunaan material diharapkan memberikan manfaat
ekonomi bagi organisasi, seperti pengurangan biaya material, ekstraksi nilai yang lebih besar dari
sumber daya, dan peningkatan ketahanan perusahaan (Rosa et al., 2019). Selain itu, implementasi
CE juga memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat secara luas
(Chiappetta Jabbour et al., 2019; WBCSD, 2019). Tren ini tercermin dalam semakin banyaknya
perusahaan yang mengutamakan produksi berkelanjutan, bergerak dari tindakan mitigasi
sederhana menuju pencegahan kerusakan lingkungan yang lebih proaktif, berdasarkan penilaian
siklus hidup yang komprehensif dan strategi lingkungan terpadu (Zhu et al., 2011; Larsen et al.,
2018).

Dalam ranah akademis, khususnya pada bidang manajemen rantai pasokan (SCM), terdapat
fokus yang signifikan terhadap bagaimana menutup siklus produk dan material (Govindan &
Bouzon, 2018; Lahane et al., 2020). Beberapa aliran riset seperti Industrial Ecology (IE)
(Helander et al., 2019), Green and Sustainable Supply Chain Management (GSCM dan SSCM)
(Genovese et al., 2017a), dan Closed-Loop Supply Chain Management (CLSCM) (Rezaei et al.,
2019) telah mengembangkan alat pendukung keputusan (Decision Support Tools/DST) untuk
merancang dan menilai rantai pasokan sirkular (CSC) (Bressanelli et al., 2019; Kazemi et al.,
2019). DST ini memanfaatkan sejumlah indikator CE untuk mengukur tingkat adopsi praktik CE
yang mengarah pada pencapaian target ekonomi, lingkungan, dan sosial (Morseletto, 2020).

Namun, tinjauan literatur menunjukkan bahwa belum terdapat kesepakatan yang jelas
mengenai metrik yang harus digunakan untuk masing-masing pilar keberlanjutan serta cara
menangani trade-off antara pilar tersebut (Sassanelli et al., 2019a; Saidani et al., 2019; Vinante et
al., 2021). Bahkan, tidak ada konsensus tentang indikator tunggal yang dapat mengukur tingkat
sirkularitas dan mengarahkan jalur perbaikan dalam sistem produksi dan konsumsi (Vinante et
al., 2021). Kesenjangan ini terutama terjadi karena mayoritas penelitian dan aplikasi praktis
cenderung berfokus pada tingkat perusahaan, dan belum cukup mengeksplorasi perspektif rantai
pasokan secara menyeluruh.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini berupaya meninjau indikator CE yang
telah dikembangkan dan digunakan pada tingkat rantai pasokan, baik dalam literatur akademik
maupun praktik industri. Melalui studi ini, diharapkan dapat diidentifikasi subset metrik yang
paling umum digunakan di berbagai pilar keberlanjutan serta mengusulkan dua indikator
komposit (Composite Indicators/Cl) sebagai prototipe yang menggabungkan metrik-metrik
utama tersebut. Penelitian ini juga mengkritisi pendekatan reduksionis yang sering dipakai dalam
pengukuran Kinerja rantai pasokan dari perspektif CE serta memberikan rekomendasi untuk
mengatasi keterbatasan literatur yang ada.

Rantai pasokan dan hubungan antar perusahaan memiliki peran sentral dalam mendukung
transisi menuju CE (EMAF, 2015; Fischer & Pascucci, 2017; Herczeg et al., 2018). Dalam CSC,
perusahaan tidak hanya berkolaborasi untuk mengirimkan produk dan layanan kepada konsumen,
tetapi juga menyediakan umpan balik untuk memastikan metode produksi yang mandiri dan
penggunaan berulang bahan (Bocken et al., 2013; den Hollander et al., 2017; Webster, 2017).
Produk dirancang agar tahan lama dan dapat melewati beberapa fase penggunaan (Bovea & Pérez-
Belis, 2018; Sassanelli et al., 2020), dengan bahan yang dipulihkan dan didaur ulang secara
sistematis (Wahab et al., 2018). Desain produk dan model bisnis memegang peranan penting
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dalam strategi ini, di mana perusahaan berfokus pada penyediaan layanan dan kinerja daripada
hanya menjual produk (Bocken et al., 2016; Lideke-Freund et al., 2019; Centobelli et al., 2020;
Prendeville & Bocken, 2017; Sassanelli et al., 2019b). Pendekatan ini menjadikan setiap produk
sebagai aset dengan nilai yang harus dipertahankan selama mungkin untuk menggantikan,
setidaknya sebagian, kebutuhan akan produk baru dan bahan primer (Zink dan Geyer, 2017,
Rocca et al., 2021). Hal ini diharapkan dapat membantu menjaga tingkat konsumsi tetap dalam
batas planet (Rockstrém et al., 2009).

CSC idealnya mampu mengkoordinasikan logistik maju dan mundur guna mendukung
penciptaan nilai dari model bisnis sirkular dan produk sebagai layanan (Batista et al., 2018;
Ebikake et al., 2018); mengurangi atau bahkan menghilangkan aliran limbah dengan memulihkan
material teknis dan meregenerasi material biologis secara sistematis (Farooque et al., 2019); serta
membatasi aliran sumber daya masyarakat ke tingkat yang dapat ditoleransi alam dan
menghormati siklus reproduksi alami ekosistem (Korhonen et al., 2018a, b). Penelitian terkini
mengeksplorasi berbagai enabler CSC, termasuk teknologi digital (Acerbi & Taisch, 2020;
Chiappetta Jabbour et al., 2020; Acerbi et al., 2021), integrasi dengan mitra rantai pasokan
(Herczeg et al., 2018; Bressanelli et al., 2019; Elia et al., 2020; Calzolari et al., 2021), dan
kolaborasi dengan mitra eksternal (Cricelli et al., 2021) yang berperan penting dalam mendukung
adopsi praktik CE oleh organisasi.

Pengambil keputusan memerlukan perangkat yang dapat mengevaluasi penerapan praktik CE
dan mengoperasionalkan rantai pasokan yang menguntungkan, efisien, sirkular, dan
berkelanjutan. Perangkat pendukung keputusan (DST) menggunakan berbagai indikator CE untuk
memperhitungkan dampak lintas batas antar perusahaan (Maestrini et al., 2017), mencakup
dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Indikator CE terdiri dari satu atau beberapa metrik yang
merupakan “tingkat ketelitian terbaik untuk sarana penilaian” (Vinante et al., 2021).

Meski metrik dan indikator CE di tingkat perusahaan telah ditinjau secara mendalam (Elia et
al., 2017; Saidani et al., 2019; Sassanelli et al., 2019a; Vinante et al., 2021), konsensus mengenai
apa yang harus diukur, bagaimana metode pengukuran standar, serta terminologi CE belum
terbentuk. Dalam literatur SCM, beberapa aliran riset telah mengembangkan alat pengukuran
adopsi praktik CE pada tingkat rantai pasokan, dengan literatur GSCM dan SSCM menawarkan
wawasan tentang unit aksi penting untuk implementasi CE (Liu et al., 2018). DST yang ada
menggabungkan pendekatan triple bottom line (TBL) dan siklus hidup dalam evaluasi dampak
rantai pasokan yang kompleks (Acquaye et al., 2017; Genovese et al., 2017a). Metode-metode
seperti Life Cycle Assessment (LCA) dan Life-Cycle Costing secara luas digunakan untuk
menilai dampak lingkungan rantai pasokan global dan kompleks secara ketat (Acquaye et al.,
2017; Genovese et al., 2017a).

Pada tingkat mikro organisasi, intervensi CE mendukung perancangan rantai pasokan terbalik,
daur ulang, penggunaan kembali, dan pembuatan ulang produk. Penelitian terkait Reverse
Logistics (RL) dan CLSCM awalnya fokus pada kelayakan ekonomi praktik CE, kemudian
berkembang ke penilaian dampak multidimensi yang terintegrasi (Kazemi et al., 2019). Namun,
belum ada tinjauan indikator CE secara menyeluruh dari perspektif rantai pasokan. Upaya terkini
lebih menitikberatkan pada metode dan pendekatan daripada indikator (Walker et al., 2021).

Literatur tentang indikator CE untuk rantai pasokan masih terfragmentasi. Saat ini belum ada
standar yang disepakati untuk mendukung keputusan dan memonitor transisi rantai pasokan
menuju CE secara menyeluruh. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya penelitian ini dalam
menutup celah literatur serta mengembangkan framework yang mengintegrasikan indikator CE
dalam konteks rantai pasokan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan meninjau indikator ekonomi sirkular yang
telah dikembangkan dan digunakan pada tingkat rantai pasokan, baik dari literatur akademik
maupun praktik industri. Selain itu, penelitian ini berupaya mengusulkan indikator komposit yang
menggabungkan metrik utama dari berbagai pilar keberlanjutan untuk mengukur tingkat
sirkularitas rantai pasokan secara menyeluruh. Penelitian ini juga mengkritisi pendekatan
pengukuran Kkinerja rantai pasokan yang selama ini cenderung reduksionis dan memberikan
rekomendasi untuk mengatasi keterbatasan tersebut.

265

AKUNTANSI BERKELANJUTAN DALAM EVALUASI DAN PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOKAN SIRKULAR


http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

266

RA

Jurnal Riset Akuntansi Politala e-ISSN: 2656-7652
Vol. 8 No. 2, Juli 2025, pp. 263-276 p-1SSN: 2715-4610
http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
alat pendukung keputusan yang lebih komprehensif dan terintegrasi untuk penerapan ekonomi
sirkular pada rantai pasokan. Dengan adanya indikator yang holistik, perusahaan dan pemangku
kepentingan dapat menilai serta memonitor kinerja rantai pasokan secara menyeluruh dari aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial, sehingga mendukung transisi dari rantai pasokan linier ke
sirkular. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat kolaborasi antar perusahaan dengan
menyediakan indikator yang seragam untuk meningkatkan efektivitas implementasi ekonomi
sirkular.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan sistematis yang mengeksplorasi indikator
ekonomi sirkular secara menyeluruh di tingkat rantai pasokan, bukan hanya di tingkat perusahaan.
Penelitian ini jJuga menghadirkan indikator komposit baru yang mengintegrasikan berbagai metrik
dari ketiga pilar keberlanjutan sebagai prototipe pengukuran sirkularitas. Kritik terhadap
pendekatan pengukuran yang reduksionis sekaligus usulan framework holistik menjadi kontribusi
penting yang membedakan penelitian ini. Selain itu, penggabungan perspektif akademik dan
praktik industri melalui tinjauan literatur dan analisis laporan keberlanjutan perusahaan
multinasional menambah nilai aplikatif penelitian ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Circular Economy (CE) muncul sebagai respons terhadap krisis keberlanjutan yang
diakibatkan oleh dominasi sistem ekonomi linier dengan pola take-make-dispose. CE
menekankan pentingnya menjaga nilai sumber daya melalui penerapan prinsip reduce, reuse,
recycle, dan remanufacture (EMAF, 2015). Schaltegger & Burritt (2010) mendefinisikan CE
sebagai paradigma baru yang berupaya menyeimbangkan kepentingan ekonomi dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Meskipun berbagai definisi mengenai CE telah berkembang,
Kirchherr & van Santen (2019) menemukan bahwa belum ada konsensus tunggal terkait
pengertian maupun implementasi CE secara menyeluruh.

Transformasi rantai pasokan menjadi circular supply chain (CSC) merupakan langkah strategis
untuk mendukung penerapan CE secara praktis. CSC berfokus pada pengintegrasian prinsip
sirkularitas dalam aliran material, informasi, dan keuangan di sepanjang rantai pasokan (Stolowy
& Paugam, 2018). Namun, implementasi CSC hingga saat ini masih menghadapi berbagai
tantangan besar, khususnya terkait dengan keterbatasan alat ukur dan pendekatan evaluasi yang
cenderung terfragmentasi (Sassanelli et al., 2019a).

Dalam konteks pengukuran Kkinerja CSC, diperlukan indikator yang mampu
merepresentasikan secara seimbang dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial (Morseletto, 2020).
Sayangnya, banyak indikator keberlanjutan yang masih berfokus pada aspek ekonomi atau
lingkungan, sementara dimensi sosial sering kali terpinggirkan. Ketidakseragaman standar
internasional semakin memperumit proses evaluasi kinerja rantai pasokan berbasis CE (Sassanelli
et al., 2019a).

Akuntansi berkelanjutan memainkan peran penting sebagai sistem informasi strategis yang
mendukung proses pengukuran dan pelaporan Kinerja keberlanjutan (Fitch-Roy et al., 2020).
Dengan perannya dalam menjamin transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas informasi,
akuntansi berkelanjutan membantu organisasi menghasilkan laporan kinerja yang tidak hanya
menggambarkan pencapaian finansial, tetapi juga kontribusi terhadap tujuan lingkungan dan
sosial (Elkington, 1999).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan untuk memahami dan menggali berbagai
pandangan, konsep, dan kerangka kerja terkait akuntansi keberlanjutan serta pengembangan
indikator dalam rantai pasokan sirkular. Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai keragaman interpretasi akuntansi keberlanjutan sekaligus
mengidentifikasi berbagai indikator yang digunakan dalam mendukung implementasi ekonomi
sirkular.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder. Data
tersebut diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah, buku, laporan keberlanjutan perusahaan, serta
standar dan pedoman dari organisasi internasional yang relevan. Literatur yang dikaji dipilih
berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian, baik yang bersifat teoretis maupun empiris.
Selain itu, digunakan juga referensi klasik yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
perkembangan kajian akuntansi keberlanjutan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis dalam basis data ilmiah
seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Literatur yang diperoleh kemudian dikaji
secara mendalam untuk menemukan konsep-konsep kunci terkait interpretasi akuntansi
keberlanjutan, terminologi yang digunakan, serta indikator-indikator yang relevan dalam konteks
rantai pasokan sirkular. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang
sesuai dengan fokus penelitian, seperti akuntansi keberlanjutan, circular economy indicators,
sustainability reporting, dan triple bottom line.

Data yang diperoleh dari literatur dianalisis menggunakan teknik analisis isi secara tematik.
Tahap pertama dalam proses analisis ini adalah mengidentifikasi berbagai tema utama yang
muncul dari literatur yang dikaji, terutama mengenai ragam interpretasi akuntansi keberlanjutan.
Selanjutnya dilakukan proses pengklasifikasian dan penyusunan sintesis untuk menemukan pola-
pola penting, baik dalam hal istilah yang digunakan maupun pendekatan teoretis yang
mendasarinya. Setelah itu, dilakukan analisis perbandingan untuk melihat kesamaan dan
perbedaan antar literatur, serta mengidentifikasi kesenjangan yang ada dalam penelitian terkait
pengembangan indikator circular economy.

Proses analisis kemudian dilanjutkan dengan interpretasi Kritis terhadap temuan yang
diperoleh, yang dikaitkan dengan teori-teori yang relevan. Teori legitimasi, teori pemangku
kepentingan, teori kelembagaan, serta konsep triple bottom line menjadi dasar dalam membangun
kerangka konseptual untuk pengembangan indikator yang bersifat holistik. Selain itu, pendekatan
Life Cycle Assessment (LCA) juga dijadikan rujukan dalam mengevaluasi indikator lingkungan
yang digunakan dalam konteks ekonomi sirkular.

Validitas hasil penelitian dijaga dengan melakukan triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur, baik jurnal ilmiah, laporan praktik, maupun
standar internasional. Referensi yang dipilih juga berasal dari jurnal yang memiliki reputasi baik
dalam bidang akuntansi keberlanjutan dan manajemen rantai pasokan.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini bertujuan untuk membangun fondasi konseptual
yang kuat dalam memahami hubungan antara akuntansi keberlanjutan dengan penerapan
indikator circular economy, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kerangka evaluasi kinerja rantai pasokan yang lebih komprehensif dan terintegrasi.

4. PEMBAHASAN

Sejak Revolusi Industri pertama, rantai pasokan global telah bergerak dalam kerangka sistem
ekonomi linier, yang bergantung pada ekstraksi sumber daya alam secara besar-besaran.
Sayangnya, pola ini terbukti tidak berkelanjutan. Setengah dari total emisi gas rumah kaca dunia
dan lebih dari 90% kerusakan biodiversitas dan air bersih berasal dari proses ekstraksi dan
pengolahan sumber daya (Bressanelli et al., 2019; Kazemi et al., 2019; European Commission,
2020). Dalam menjawab tantangan ini, konsep Circular Economy (CE) hadir sebagai pendekatan
baru, membawa paradigma alternatif yang lebih berpihak pada keberlanjutan dan regenerasi
ekosistem (Fitch-Roy et al., 2020; Murray et al., 2017).

Dalam kerangka CE, setiap aktivitas ekonomi tidak lagi hanya bertujuan mengejar keuntungan
semata, tetapi juga harus memberikan kontribusi nyata terhadap kelestarian ekosistem dan
kesejahteraan masyarakat (Murray et al., 2017). Dengan pendekatan sirkular, penggunaan
material diarahkan agar dapat memberikan manfaat ganda: meningkatkan efisiensi ekonomi
sekaligus memperbaiki kualitas lingkungan hidup (Rosa et al., 2019; Chiappetta Jabbour et al.,
2019; WBCSD, 2019).

Seiring meningkatnya kesadaran atas manfaat CE, banyak perusahaan mulai meninggalkan
strategi mitigasi yang bersifat reaktif dan bergeser menuju pendekatan proaktif berbasis
pencegahan. Mereka mulai menerapkan penilaian siklus hidup (Life Cycle
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Assessment/LCA) serta sistem manajemen lingkungan yang terintegrasi (Zhu et al., 2011; Larsen
et al., 2018). Tren ini juga tercermin dalam dunia akademik, di mana kajian mengenai Supply
Chain Management (SCM) semakin banyak menyoroti strategi penutupan siklus produk dan
material (Govindan & Bouzon, 2018; Lahane et al., 2020).

Literatur seperti Industrial Ecology (IE) (Helander et al., 2019), Green and Sustainable Supply
Chain Management (GSCM dan SSCM) (Genovese et al., 2017a), dan Closed-Loop Supply Chain
Management (CLSCM) (Rezaei et al., 2019) telah menghasilkan berbagai Decision Support Tools
(DST) untuk mendukung desain dan evaluasi rantai pasokan sirkular (Circular Supply
Chain/CSC) (Bressanelli et al., 2019; Kazemi et al., 2019). DST tersebut banyak memanfaatkan
indikator CE untuk menilai kinerja di aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Morseletto, 2020).

Namun, hingga saat ini belum ada konsensus di kalangan akademisi dan praktisi terkait
indikator mana yang paling tepat untuk mengevaluasi pilar-pilar keberlanjutan tersebut, atau
bagaimana menghadapi potensi trade-off antar indikator (Sassanelli et al., 2019a; Saidani et al.,
2019; Vinante et al., 2021). Bahkan, banyak kajian masih berfokus pada tingkat perusahaan,
belum secara menyeluruh membahas implementasi di level rantai pasokan (Saidani et al., 2019;
Sassanelli et al., 2019a; Vinante et al., 2021). Hal ini memperlihatkan adanya kebutuhan
mendesak untuk mengembangkan sistem pengukuran yang lebih holistik.

Lebih lanjut, transisi menuju CSC menuntut kolaborasi lintas perusahaan, bukan hanya untuk
mengalirkan produk dan jasa ke konsumen, tetapi juga membangun sistem umpan balik agar
material dapat dipakai berulang (Bocken et al., 2013; den Hollander et al., 2017; Webster, 2017).
Konsep desain produk yang berorientasi pada daya tahan (durabilitas) dan regenerasi material
menjadi kunci (Bovea dan Pérez-Belis, 2018; Sassanelli et al., 2020), di mana produk
diperlakukan sebagai aset jangka panjang demi mengurangi ketergantungan pada sumber daya
baru (Zink & Geyer, 2017; Rocca et al., 2021).

Implementasi CSC menuntut dukungan di tiga pilar utama: logistik maju dan mundur yang
terkoordinasi, pengurangan limbah semaksimal mungkin, dan pengendalian aktivitas ekonomi
agar tetap berada dalam batas daya dukung planet (Batista et al., 2018; Farooque et al., 2019;
Korhonen et al., 2018a, b). Di sinilah teknologi digital (Acerbi & Taisch, 2020; Chiappetta
Jabbour et al., 2020; Acerbi et al., 2021) serta kolaborasi antar pelaku rantai pasokan (Herczeg et
al., 2018; Bressanelli et al., 2019; Elia et al., 2020; Calzolari et al., 2021; Cricelli et al., 2021)
memainkan peranan krusial.

Tantangan Pengukuran dan Peran Akuntansi Berkelanjutan

Meski berbagai DST telah dikembangkan, tantangan utama tetap terletak pada integrasi
dimensi keberlanjutan secara menyeluruh (Maestrini et al., 2017; Vinante et al., 2021). Berbagai
metode seperti LCA, Life-Cycle Costing, dan Multi-Regional Input-Output Analysis sudah
diterapkan (Acquaye et al., 2017; Genovese et al., 2017a), namun fragmentasi konsep dan
indikator masih menjadi hambatan besar (Elia et al., 2017; Saidani et al., 2019; Vinante et al.,
2021). Selain itu, sistem evaluasi keberlanjutan dalam CSC cenderung terpecah dalam
pendekatan-pendekatan yang berbedadari metode berbasis moneter, biofisika, hingga pendekatan
multi-kriteria (Gasparatos & Scolobig, 2012). Masalahnya bukan semata-mata teknis, melainkan
juga bersifat nilai dan ideologis (Daly & Farley, 2011).

Sayangnya, hingga kini belum ada kajian yang secara sistematis mengklasifikasikan DST dan
indikatornya untuk CSC menggunakan kerangka konseptual dari Gasparatos & Scolobig (2012).
Padahal, memahami asumsi dan bias nilai di balik pemilihan indikator merupakan langkah
mendasar untuk membangun sistem pengukuran keberlanjutan yang lebih transparan, kredibel,
dan relevan (Korhonen et al., 2018a; Kirchherr & van Santen, 2019). Inilah alasan mengapa
integrasi akuntansi berkelanjutan menjadi semakin penting dalam konteks CSC. Lebih dari
sekadar alat pencatatan dan pelaporan, akuntansi berkelanjutan harus menjadi fondasi strategis
untuk mendorong transformasi rantai pasokan menuju sirkularitas sejati berbasis prinsip
keberlanjutan yang utuh dan multidimensi.

Perkembangan Praktik dan Indikator Circular Economy (CE)

Penerapan circular economy (CE) di sektor industri semakin berkembang seiring
meningkatnya perhatian terhadap pelaporan keberlanjutan, yang umumnya mengacu pada standar
Global Reporting Initiative (GRI) (Stewart & Niero, 2018). Dalam implementasinya, CE tidak
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hanya berkaitan dengan keputusan strategis seperti desain rantai pasokan sirkular (Circular
Supply Chain/CSC), tetapi juga mencakup aspek taktis, meliputi perencanaan produksi,
pengelolaan inventaris, hingga koordinasi logistik (Sassanelli et al., 2019a; Vinante et al., 2021).
Meski demikian, prinsip Triple Bottom Line (TBL) yang menggabungkan dimensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial belum sepenuhnya diterapkan secara seimbang. Sebagian besar kajian
masih cenderung berfokus pada dimensi ekonomi dan lingkungan, sementara dimensi sosial
sering kali masih kurang diperhatikan (Seuring & Muller, 2008).

Secara umum, indikator ekonomi yang digunakan dalam CE meliputi biaya produksi, biaya
transportasi, serta keuntungan dari aktivitas pemulihan material seperti daur ulang (Baptista et al.,
2019). Di sisi lain, indikator lingkungan umumnya didasarkan pada pengukuran emisi karbon dan
penggunaan energi (Genovese et al., 2017b; Chavez & Sharma, 2018), namun indikator yang
secara khusus mengukur circularity material masih jarang ditemukan (Jeihoonian et al., 2017).
Adapun untuk dimensi sosial, indikator yang umum dipakai terkait penciptaan lapangan kerja,
kondisi kerja layak, pelatihan tenaga kerja, serta peningkatan kesadaran lingkungan konsumen
(Govindan et al., 2016; Gusmerotti et al., 2019). Ke depan, pengembangan indikator yang lebih
komprehensif diperlukan agar seluruh tujuan CE dapat tercapai secara holistik.

Akuntansi Keberlanjutan dan Indikator Circular Economy

Akuntansi  keberlanjutan merupakan praktik akuntansi yang mengintegrasikan isu-isu
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance/ESG). Tujuan
utamanya adalah menyediakan informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis organisasi. Dalam konteks ini, pelaporan
keberlanjutan memegang peran penting dalam proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi
informasi terkait keberlanjutan. Schaltegger & Burritt (2010) mengidentifikasi empat pendekatan
utama akuntansi keberlanjutan, mulai dari sekadar slogan pemasaran (window dressing) hingga
pendekatan pragmatis yang benar-benar terintegrasi dengan praktik manajemen. Perbedaan
pendekatan tersebut mencerminkan variasi implementasi akuntansi keberlanjutan di dunia bisnis.

Berbagai istilah sering digunakan bergantian untuk menggambarkan praktik akuntansi
keberlanjutan, seperti akuntansi lingkungan, akuntansi sosial, pelaporan lingkungan, pelaporan
sosial perusahaan, akuntansi triple bottom line, pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR), hingga pelaporan non-keuangan (Stolowy & Paugam, 2018). Meskipun memiliki cakupan
berbeda, seluruh istilah tersebut berfokus pada pelaporan kinerja non-finansial organisasi.
Lamberton (2005) menegaskan bahwa akuntansi lingkungan merupakan bagian integral dari
perubahan organisasi menuju keberlanjutan. Bahkan, Jones (2010) merancang sistem akuntansi
lingkungan untuk secara spesifik mengukur dampak lingkungan dan menyajikannya kepada
pemangku kepentingan eksternal. Mathews (1993) mengembangkan konsep akuntansi sosial ke
dalam empat kategori: akuntansi tanggung jawab sosial, akuntansi dampak total, akuntansi sosial
ekonomi, dan akuntansi indikator sosial. Tujuan utama pendekatan ini adalah untuk
menyampaikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas organisasi secara transparan.

Dalam konteks rantai pasokan sirkular, pemahaman terhadap berbagai pendekatan akuntansi
keberlanjutan menjadi semakin penting. Keberhasilan implementasi CE sangat bergantung pada
kemampuan organisasi dalam mengukur, menganalisis, dan mengomunikasikan dampak
aktivitasnya terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini menuntut keberadaan indikator yang
relevan dan dapat diandalkan. Zyznarska-Dworczak (2020) menyoroti bahwa pentingnya
akuntansi keberlanjutan tidak hanya dapat diukur melalui tren pelaporan, sebab masih terdapat
perbedaan terminologi dan standar antar wilayah. Perbedaan ini menyebabkan terjadinya
inkonsistensi penerapan indikator, terutama dalam rantai pasokan sirkular yang bersifat lintas
aktor dan lintas batas geografis. Framework indikator yang mendukung pengambilan keputusan
dalam rantai pasokan sirkular harus mampu mengakomodasi berbagai pendekatan akuntansi
keberlanjutan tersebut. Kerangka indikator yang fleksibel dibutuhkan agar dapat mengakomodasi
triple bottom line, pelaporan CSR, hingga pelaporan non-keuangan lainnya. Selain itu, kerangka
indikator juga harus mempertimbangkan karakteristik sektor industri dan lokasi geografis.

Akuntansi keberlanjutan dalam hal ini bukan hanya berfungsi sebagai instrumen pelaporan,
tetapi juga sebagai sistem manajemen informasi yang strategis. Praktik ini membantu organisasi
mengidentifikasi isu-isu keberlanjutan dalam seluruh rantai pasokan, melacak pencapaian
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tujuan sosial, lingkungan, dan ekonomi, serta menyusun alat ukur yang relevan bagi pemangku
kepentingan internal dan eksternal. Secara konseptual, akuntansi keberlanjutan mencakup
aktivitas pencatatan, analisis, dan pelaporan dampak finansial, sosial, dan lingkungan dari suatu
organisasi. Dimensi keberlanjutan yang diukur tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga
mencakup dampak ekologis dan sosial yang saling terkait dengan kegiatan operasional organisasi.

Kerangka akuntansi keberlanjutan berfungsi sebagai landasan metodologis dalam evaluasi
rantai pasokan sirkular, tidak hanya mengukur kinerja keuangan, tetapi juga dampak eksternal
sesuai prinsip CE. Pendekatan teoritis seperti teori legitimasi, teori kelembagaan, teori
ketergantungan sumber daya, dan teori pemangku kepentingan relevan untuk memahami motivasi
perusahaan dalam mengadopsi praktik keberlanjutan (Schaltegger & Burritt, 2010). Selain
sebagai alat pengukuran, akuntansi sosial dan lingkungan juga dapat berperan sebagai instrumen
untuk mengkritisi dominasi sistem produksi yang eksploitatif. Praktik ini mencakup pencatatan
dan pelaporan emisi, limbah, serta berbagai biaya sosial akibat aktivitas bisnis.

Istilah lain seperti akuntansi hijau, akuntansi lingkungan, akuntansi ekologi, dan triple bottom
line accounting semakin memperkuat arah perkembangan akuntansi keberlanjutan menuju
integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Stolowy & Paugam, 2018). Paradigma ini
menjadi landasan transformasi dari pelaporan keuangan konvensional menuju pelaporan
keberlanjutan yang lebih strategis. Akuntansi lingkungan memiliki dua pendekatan utama, yaitu
akuntansi berbasis moneter dan akuntansi ekologi berbasis satuan fisik. Akuntansi ekologi terdiri
dari tiga sistem: internal untuk manajemen, eksternal untuk pemangku kepentingan, dan sistem
pengukuran untuk regulator (Jones, 2010). Dengan pendekatan ini, organisasi dapat mengevaluasi
dampak ekologisnya secara lebih menyeluruh dalam konteks CE. Akuntansi sosial mendukung
pelaporan non-finansial mengenai tanggung jawab sosial perusahaan, mencakup pencapaian
sosial, dokumentasi aktivitas sosial, dan akuntabilitas atas isu-isu sosial. Triple bottom line
menjadi kerangka yang relevan untuk mengevaluasi kinerja CE secara berimbang antara profit,
people, dan planet (Elkington, 1999). Akuntansi keberlanjutan mencakup tiga elemen utama: (1)
penciptaan informasi keberlanjutan, (2) pengendalian manajemen keberlanjutan melalui alat
seperti Sustainability Balanced Scorecard (SBSC), dan (3) pelaporan keberlanjutan untuk
komunikasi formal. Ketiga elemen ini menjadi fondasi bagi penyusunan indikator kinerja CE
yang menyeluruh.

Indikator Circular Economy

Seiring meningkatnya tuntutan transparansi dan akuntabilitas, perusahaan multinasional kini
semakin serius dalam meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan mereka. Salah satu sumber
utama dalam identifikasi indikator CE adalah laporan keberlanjutan perusahaan (Stewart & Niero,
2018). Beragam indikator digunakan dalam kajian CE, terutama untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis dalam desain rantai pasokan sirkular. Pilihan indikator ini beragam, mulai dari
aspek lokasi fasilitas, teknologi, hingga moda transportasi. Metode analisisnya juga bervariasi,
seperti Mixed Integer Linear Programming, simulasi, Multi-Criteria Decision Making (MCDM),
dan Life Cycle Assessment (LCA).

Indikator ekonomi mendominasi, meliputi biaya produksi, transportasi, dan lokasi fasilitas
(Ponte et al., 2020). Beberapa indikator juga mencakup waktu respons dan kualitas produk (Liao
et al., 2020). Indikator khusus CE berfokus pada biaya dan manfaat dari aktivitas daur ulang,
produksi ulang, serta nilai produk yang dipulihkan (Jin et al., 2019; Jeihoonian et al., 2017).
Indikator lingkungan berfokus pada potensi pemanasan global dan emisi gas rumah kaca, sering
kali diukur dalam bentuk CO: ekuivalen (Chavez & Sharma, 2018; Rezaei et al., 2019; Taleizadeh
et al., 2019). Penggunaan energi juga menjadi fokus, diukur melalui Cumulative Energy Demand
(CED) (Govindan et al., 2016; Sgarbossa & Russo, 2017; Liu et al., 2018). Namun, indikator yang
mengukur circularity material masih jarang ditemukan (Jeihoonian et al., 2017; Al-Aomar &
Alshraideh, 2019).

Sayangnya, dimensi sosial merupakan aspek yang paling sedikit mendapat perhatian.
Beberapa studi memasukkan indikator seperti penciptaan lapangan kerja (Darbari et al., 2019;
Taleizadeh et al., 2019), kondisi kerja layak (Rahimi dan Ghezavati, 2018; Hajiaghaei-Keshteli
& Fathollahi Fard, 2019), pelatihan (Govindan et al., 2016), serta kesadaran pelanggan terhadap
isu lingkungan (Gusmerotti et al., 2019). Ketidakseimbangan antar dimensi indikator CE ini
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menunjukkan perlunya pengembangan framework indikator yang lebih komprehensif. Integrasi
indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial tidak hanya penting untuk pengambilan keputusan
internal, tetapi juga untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan membangun
kepercayaan pemangku kepentingan. Pengembangan KPI yang lebih terstandarisasi akan
mendorong praktik CE menjadi lebih nyata dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Transisi menuju ekonomi sirkular (Circular Economy/CE) merupakan langkah strategis dalam
menghadapi krisis ekologis akibat sistem ekonomi linier yang selama ini mendominasi rantai
pasokan global. Circular Supply Chain (CSC) menawarkan pendekatan yang tidak hanya
mengejar efisiensi ekonomi, tetapi juga berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan sosial. Meski
berbagai pendekatan dan Decision Support Tools (DST) telah dikembangkan untuk mendukung
implementasi CE, tantangan utama masih terletak pada fragmentasi konsep, kurangnya standar
indikator, dan ketidakseimbangan penerapan prinsip Triple Bottom Line (TBL). Akuntansi
keberlanjutan memiliki peran kunci dalam menjawab tantangan tersebut. Lebih dari sekadar alat
pelaporan, akuntansi keberlanjutan harus berfungsi sebagai sistem informasi strategis yang
mendukung pengambilan keputusan, transparansi, dan akuntabilitas organisasi. Integrasi
akuntansi keberlanjutan dengan praktik CSC diperlukan untuk memastikan bahwa dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat diukur secara komprehensif, transparan, dan relevan.
Meskipun indikator ekonomi dan lingkungan sudah cukup berkembang, indikator sosial masih
minim perhatian. Ketimpangan ini menunjukkan perlunya pengembangan framework indikator
yang lebih holistik dan terstandarisasi, agar implementasi CE benar-benar mencerminkan
keseimbangan antara profit, people, dan planet. Ke depan, kolaborasi lintas aktor rantai pasokan,
dukungan teknologi digital, serta penerapan prinsip akuntansi keberlanjutan yang menyeluruh
menjadi syarat utama untuk mendorong transformasi menuju ekonomi sirkular yang utuh dan
berkelanjutan
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